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Temuan awal peneliti menemukan bahwa beberapa siswa mengalami 

kegagalan dalam memahami konsep pada materi deret aritmatika. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada materi deret aritmatika. Kami 

menggunakan pendekatan studi kasus dengan melibatkan siswa kelas 

IX SMP Swasta Al Manar, Medan Johor dengan subjek penelitian 

yang terdiri dari 20 peserta didik. Instrumen yang dikumpulkan berupa 

hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis dan hasil 

wawancara. Tes digunakan untuk memberikan penjelasan lebih dalam 

mengenai pemahaman konsep matematis siswa, dan wawancara 

dilakukan untuk mengevaluasi tanggapan yang diberikan oleh siswa 

dalam menanggapi soal essay yang telah dikerjakan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 80% siswa sudah memiliki pemahaman konsep 

yang baik dalam menyelesaikan masalah matematis. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia, dimana kebutuhan zaman 

dapat dipenuhi dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan (Irawati, 2021; Janah et al., 2019; 

Saraswati & Agustika, 2020). Salah Satu faktor penentu maju mundurnya bangsa adalah 

pendidikan. Apabila suatu negara memiliki Tingkat pendidikan yang baik, maka baik pula 

kualitas negara tersebut dalam berbagai aspek (Fauzi & Abidin, 2019; Wuryanto & Abduh, 

2022). Dalam konteks ini, rendahnya kualitas pendidikan hampir menjadi bencana bagi suatu 

negara. Semua negara berkembang menghadapi masalah kualitas pendidikan dan kualitas 

sumber daya manusia. Perbandingan mutu pendidikan dengan negara lain Indonesia Termasuk 

rendah, banyak yang menjadi faktor penghambat kemajuan pendidikan (İDİL et al., 2024). 

Rendahnya daya tarik metode pembelajaran yang justru cenderung mendistori pokok bahasan 
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kurikulum menjadi penyebab mutu pendidikan rendah. Sedangkan faktor-faktor penentu 

keberhasilan suatu sistem pendidikan diantaranya siswa, kinerja guru, kondisi ekonomi, 

lingkungan, sarana, dan prasarana  

Matematika merupakan mata pelajaran yang tidak bisa lepas dari kehidupan masyarakat. 

matematika sudah di paparkan kepada siswa semenjak siswa di level dasar (Clements et al., 

2020). Matematika biasa digunakan masyarakat untuk melakukan perhitungan di pasar, 

pembelian, pengukuran, dan lain sebagainya. Namun, untuk memahami matematika, siswa 

perlu mengembangkan pemahaman konsep yang mendalam (Hidayat et al., 2019; Hutapea et 

al., 2015; Ngilawajan, 2013). Kemampuan pemahaman konsep merupakan hal mendasar yang 

harus dimiliki oleh siswa untuk menguasai materi ajar (Hidayat et al., 2019; Melinda et al., 

2020; Pratiwi & Wiarta, 2021). Dalam mengerjakan soal matematika siswa diharuskan 

memiliki kemampuan pada konsep pembelajaran. Namun, masih banyak siswa yang memiliki 

kemampuan pemahaman kurang baik, hal ini dapat dilihat dari hasil pembelajaran siswa dalam 

mengerjakan soal. Siswa yang sudah paham dan mengerti tidak akan merasa kebingungan dan 

akan memiliki hasil tes yang baik dan benar.  

 Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 menetapkan beberapa standar pemahaman 

konsep: (1) Kemampuan untuk menyatakan kembali konsep yang telah dipelajari; (2) Dapat 

mengklasifikasikan objek berdasarkan apakah mereka memenuhi persyaratan yang membentuk 

konsep; (3) Dapat mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep; (4) Dapat menerapkan 

konsep secara logis; dan (5) Dapat memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang 

telah dipelajari. Gaya belajar setiap orang berbeda, sehingga pemahaman konsep berbeda-beda 

(Aji Silmi & Hamid, 2023). Akibatnya, siswa memiliki tingkat pemahaman konsep yang 

berbeda-beda. Siswa tertentu memahami konsep dengan cepat, sedangkan siswa lain lebih 

lambat memahaminya. Gaya belajar adalah salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

siswa, terutama dalam menentukan seberapa baik setiap siswa dapat memahami komponen 

tertentu dari konsep matematika. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, peneliti melakukan observasi di sekolah SMP 

Swasta Al Manar Medan (Gambar 1).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.Peneliti melakukan observasi 

Sebelumnya, peneliti melakukan wawancara yang di lakukan kepada guru matematika. 

Hasil data wawancara menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum bisa 

menyelesaikan masalah pada setiap materi dan soal yang di paparkan oleh guru mata pelajaran 

mengenai materi Deret Aritmatika. 

Melihat permasalahan diatas, peneliti merasa perlu melakukan tindakan observasi 

langsung dengan siswa. Tujuan observasi adalah untuk mengetahui pemahaman konsep 

matematika materi deret aritmatika harus dievaluasi dengan menggunakan semua indikator 

yang tersedia untuk mengevaluasi pemahaman siswa tentang konsep matematika. Tujuan 
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peneliti adalah untulk menganalisis pemahaman konsep matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika pada materi deret aritmatika di kelas IX-A SMP Swasta Al Manar 

:Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas IX SMP Swasta Al Manar 

Materi Deret Aritmatika. 

Metode 

Jenis dan Subjek Penelitian 

Metode penelitian adalah kualitatif dengan analisis data deskriptif. Penelitian ini ditulis 

untuk menganalisis dan menjelaskan pemahaman konsep matematis siswa pada materi deret 

aritmatika yang bergantung pada pemenuhan indikator pemahaman konsep matematis.  

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berdasarkan pada filosofi post – 

positivisme dan digunakan untuk menyelidiki keadaan benda – benda alam (bukan 

eksperimen). Peneliti merupakan instrument utama, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif. Jenis penelitian deskriptif cocok digunakan dalam penelitian ini. Jenis 

penelitian deskriptif ini cocok karena data yang dikumpulkan bersifat deskriptif, yaitu kata – 

kata tertulis dari subjek yang diamati. Jenis penelitian deskriptif menyajikan fenomena terkait 

penelitian dalam bentuk cerita, kata – kata, atau gambar, bukan dalam bentuk numerik. 

 Instrumen  

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrument tes pemahaman 

konsep matematis. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan tes tertulis dan wawanacara mendalam kepada partisipan penelitian. Adapun soal 

tes yang diberikan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1: 

Tabel 1. Instrumen soal tes 

No Soal 

1 Tentukan jumlah 20 suku pertama deret 3+7+11+… 

2 Seorang pegawai kecil menerima gaji tahun pertama sebesar 𝑅𝑝. 3.000.000. Setiap tahun gaji tersebut 

naik Rp. 500.000. Jumlah uang yang diterima pegawai tersebut selama sepuluh tahun adalah… 

3 Dalam ruang sidang terdapat 15 baris kursi, baris paling depan terdapat 23 kursi, baris berikutnya 2 

kursi lebih banyak dari baris depannya. Jumlah kursi dalam ruangan sidang tersebut adalah…  

Prosedur dan Analisis Data 

Prosedur penelitian ini mencakup tahap persiapan, dimana peneliti melaksanakan 

pembelajaran pendahuluan bagi siswa, dan menyiapkan pertanyaan penelitian untuk menguji 

pemahaman matematika. Kemudian, tahap pelaksanaan, peneliti melakukan pemberian tes pada 

siswa SMP kelas IX dan melakukananalisis respon subjek penelitian. Pada tahap akhir, peneliti 

menganalisis data yang diperoleh dari hasil tes,  mendeskripsikan hasil analisis data dan 

memberikan kesimpulan tergantung rumusan masalah,dan membuat laporan penelitian. 

Penilaian pemahaman matematis dapat dilihat melalui Tabel 2  

Tabel 2. Kriteria Penilaian Pemahaman Matematis 

No Indikator Pencapaian 

 

Hasil Pencapaian 

1 Pemahaman Konsep 

 

5% 

2 Pemecahan Masalah 

 

70% 

3 Penggunakan Notasi Dan Symbol Matematika 

 

10% 
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4 Analisis Hasil Akhir 15% 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap. 

Reduksi data, Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dengan menganalisis tanggapan siswa, 

mendukung melakukan wawancara untuk mengidentifikasi tahapan siswa dalam menjawab 

pertanyaan, dan menyajikan data yang merupakan hasil analisis yang dilakukan. Penelitian 

disajikan dalam bentuk narasi, gambar, dan tabel disertai hasil analisis dan kesimpulan. Pada 

tahap akhir diambil kesimpulan dari data yang diperoleh melalui proses reduksi dan penyajian 

data.  

Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini dilakukan pada kelas IX yang diadakan di SMP Swasta Al Manar Medan.  

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut di atas, dan untuk menjawab pertanyaan peneliti, 

dilakukan diskusi dan analisis jawaban untuk mengungkap pemahaman konsep siswa pada 

setiap jawaban pertanyaan tes yang dijadikan contoh penelitian. Mendeskripsikan pemahaman 

konsep pemahaman matematis siswa ketika menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan deret aritmatika pada setiap butir soal.    

 
Tabel 3. Skor Penilaian Pemahaman Siswa 

No Indikator Pencapaian Pemahaman Siswa Skor 

1 Pemahaman Konsep 20 

2 Pemahaman Pemecahan Masalah 40 

3 Pemahaman Penggunaan Notasi dan Simbol Matematika 20 

4 Pemahaman Analisis Hasil Akhir 20 

 

 
Tabel.4 Deskripsi skor kemampuan pemahaman siswa dalam tiap indikator soal 

 

No Kode 

siswa 

Nomor 

soal 

Pemahaman Skor 

1 RSA 1 2,3,4 80 + 80 + 80

3
= 80 

2 2,3,4 

3 2,3,4 

2 ARH 1 1,2,3,4 100 + 100 + 80

3
= 93,3 

2 1,2,3,4 

3 2,3,4 

3 ASA 1 1,2,3,4 100 + 100 + 100

3
= 100 

2 1,2,3,4 

3 1,2,3,4 

4 DRR 1 2,3,4 80 + 100 + 100

3
= 93,3 

2 1,2,3,4 

3 1,2,3,4 

5 RTY 1 1,2,3,4 100 + 100 + 80

3
= 100 

2 1,2,3,4 

3 1,2,3,4 

6 RA 1 2,3,4 80 + 80 + 80

3
= 80 

2 2,3,4 

3 2,3,4 

7 MDA 1 2,3,4 80 + 80 + 80

3
= 80 

2 2,3,4 



1744 

Kognitif: Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika 

https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i4.2354               Volume 4, No 4, Oktober - Desember 2024, pp.1740 – 1748 

 

3 2,3,4 

8 EYL 1 2,3,4 80 + 80 + 80

3
= 80 

2 2,3,4 

3 2,3,4 

9 IVV 1 2,3,4 80 + 80 + 80

3
= 80 

2 2,3,4 

3 2,3,4 

10 SF 1 2,3,4 80 + 80 + 80

3
= 80 

2 2,3,4 

3 2,3,4 

11 AK 1 2,3,4 80 + 80 + 80

3
= 80 

2 2,3,4 

3 2,3,4 

12 RS 1 2,3,4 80 + 80 + 80

3
= 80 

2 2,3,4 

3 1,2,3 

13 QNB 1 1,2,3 80 + 80 + 80

3
= 80 

2 1,2,3 

3 2,3,4 

14 ZA 1 2,3,4 80 + 80 + 80

3
= 80 

2 2,3,4 

3 2,3,4 

15 MFA 1 1,2,3 80 + 80 + 80

3
= 80 

2 2,3,4 

3 2,3,4 

16 KF 1 2,3,4 80 + 80 + 80

3
= 80 

2 2,3,4 

3 2,3,4 

17 AARN 1 1,2,3,4 100 + 80 + 80

3
= 86,6 

2 2,3,4 

3 2,3,4 

18 AMQ 1 2,3,4 80 + 80 + 80

3
= 80 

2 2,3,4 

3 2,3,4 

19 IS 1 2,3,4 80 + 80 + 80

3
= 80 

2 2,3,4 

3 2,3,4 

20 KF 1 2,3,4 80 + 80 + 80

3
= 80 

2 2,3,4 

3 2,3,4 

 

Dari hasil penilaian pemahaman siswa mengenai deret aritmatika dapat disimpulkan 

bahwa siswa yang mencapai nilai 80 berjumlah lima belas siswa, siswa yang mencapai nilai 

86,6 berjumlah satu orang, siswa yang mencapai nilai 93,3 berjumlah dua siswa dan siswa yang 

mencapai nilai 100 berjumlah dua siswa. Tingkat pemahaman siswa SMP  Swasta Al Manar 

Medan tergolong cukup tinggi. Untuk memahami klasifikasi penilaian dapat dilihat pada Tabel 

5. 
Tabel 5. Rentang Skor 

Rentang Skor Golongan Skor 

𝟎 < 𝒙 < 𝟒𝟎 Rendah  

𝟒𝟎 < 𝒙 < 𝟕𝟎 Cukup  

𝟕𝟎 < 𝒙 ≤ 𝟏𝟎𝟎 Tinggi  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap konsep deret 

aritmatika di SMP Swasta Al Manar Medan tergolong cukup tinggi. Sebagian besar siswa 
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memperoleh skor pemahaman dalam rentang 80 hingga 100, dengan mayoritas siswa berada 

pada skor 80. Hanya beberapa siswa yang mencapai skor lebih tinggi, yaitu 86,6; 93,3; dan 100. 

Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum, siswa telah memahami konsep dasar deret 

aritmatika, namun masih terdapat variasi dalam tingkat pemahaman di antara mereka. 

Perbedaan skor ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk strategi pembelajaran yang 

digunakan, karakteristik individu siswa, serta kemampuan mereka dalam menggunakan notasi 

dan simbol matematika dengan tepat. 

Meskipun tingkat pemahaman siswa tergolong cukup baik, hasil analisis jawaban 

menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kesalahan dalam penyelesaian soal. Kesalahan 

yang sering muncul meliputi kesalahan dalam penulisan rumus, penggunaan notasi yang kurang 

tepat, serta pemahaman konsep yang belum sepenuhnya mendalam. Kesalahan dalam notasi 

matematika menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menerjemahkan konsep verbal ke dalam bentuk simbolik, yang dapat berdampak pada 

ketidaktepatan dalam menyelesaikan soal (Ni Komang Safitri et al., 2023; Putri & Kartini, 

2023; Soneira et al., 2018). Selain itu, meskipun beberapa siswa dapat menyelesaikan soal 

dengan benar, kemungkinan mereka hanya menghafal rumus tanpa benar-benar memahami 

konsep di baliknya, sehingga ketika dihadapkan pada soal dengan variasi bentuk, mereka 

mengalami kebingungan (Hutapea et al., 2015; Maylinda Ayu Saputri , Puguh Darmawan, 

2019). 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pembelajaran matematika, 

khususnya dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa terhadap deret aritmatika. Untuk 

memperkuat pemahaman siswa, pendekatan pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah 

(Problem-Based Learning) dapat diterapkan guna melatih siswa berpikir kritis dan memahami 

konsep secara lebih mendalam. Selain itu, penguatan dalam penggunaan notasi matematika 

menjadi hal yang penting agar siswa terbiasa menerjemahkan konsep verbal ke dalam simbol 

yang tepat. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, seperti visualisasi grafik deret 

aritmatika atau penggunaan software interaktif, juga dapat membantu siswa lebih memahami 

pola-pola yang terbentuk dalam deret tersebut. Selain itu, refleksi dan diskusi kelompok 

mengenai berbagai strategi penyelesaian soal dapat meningkatkan pemahaman konseptual serta 

melatih siswa berpikir lebih fleksibel dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis mengenai tingkat pemahaman siswa pada materi vektor dalam 

bidang melalui uji tes yang berjumlah 3 butir soal esai bahwa terlihat subjek lebih unggul pada 

pemahaman pemecahan masalah, dimana setiap soal memiliki penyelesaiannya. Pada 

pemahaman konsep, siswa juga cukup baik. Hal itu terlihat dari setiap penyelesaian soal diawali 

dengan konsep ataupun rumus penyelesaiannya. Pemahaman konsep merupakan dasar 

pemahaman yang harus dikuasai setiap siswa, sehingga pemahaman konsep sangat penting 

dalam penyelesaian suatu permasalahan dalam soal. Pemahaman yang sering dianggap remeh 

oleh siswa yaitu pada penggunaan notasi-notasi dan simbol matematika. Subjek sering kali 

menghilangkan atau melupakan notasi-notasi dan simbol-simbol yang berlaku, sehingga 

kebanyakan subjek yang tidak mengerti cara membaca notasi dan simbol matematika. 

Selanjutnya pada pemahaman analisis hasil akhir subjek sering tidak memperhatikannya. 

Pemahaman analisis akhir ini bertujuan untuk memastikan apakah jawaban sudah benar atau 

masih ada yang salah. Karena subjek banyak yang tidak melakukan analisis hasil akhir, jadi 

jawaban tes subjek banyak yang salah. Kesalahan yang terjadi seperti salah perhitungan. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti sangat menyarankan kepada para guru untuk lebih 

memperjelas mengenai pemahaman dalam menyelesaikan permasalahan pada soal yang ada. 

Mulai dari, pemahaman konsep yang menjadi dasar, kemudian pemecahan masalah yang 



1746 

Kognitif: Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika 

https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i4.2354               Volume 4, No 4, Oktober - Desember 2024, pp.1740 – 1748 

 

komplit sehingga jawaban siswa sesuai dan tepat. Setelah itu penggunaan notasi dan simbol 

juga harus diajarkan kepada tiap siswa agar ketika siswa disuruh membaca notasi atau simbol 

tidak kewalahan. Selain itu, pemahaman analisis hasil akhir juga perlu diterapkan kepada siswa 

agar siswa lebih teliti dalam menyelesaikan permasalahan soal tersebut. Dengan menerapkan 

pemahaman-pemahaman tersebut, dapat menjamin pemahaman siswa meningkat. Untuk 

penelitian selanjutnya, analisis kesalahan yang lebih mendalam perlu dilakukan guna 

mengidentifikasi pola kesalahan yang paling sering dilakukan siswa. Selain itu, penelitian dapat 

diperluas dengan membandingkan efektivitas berbagai metode pembelajaran dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa, seperti perbandingan antara pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek, inkuiri, dan pembelajaran konvensional. Strategi pembelajaran 

alternatif juga dapat dieksplorasi, misalnya dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 

pemodelan matematika atau permainan edukatif untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang tingkat 

pemahaman siswa terhadap deret aritmatika, tetapi juga dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika secara lebih luas. 
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Penulis S.N.P. berpasitipasi baik dalam memahami gagasan penelitian yang disajikan dalam 

mengumpulkan data. N.S.D, P.Z, S.H, dan N.N perkembangan teori, dan analisis data, juga 

pembahasaan hasil dan persetujuan hasil akhir karya.  Semua penulis menyatakan bahwa versi 

final jurnal ini telah dibaca dan disetujui. Total persentase kontribusi untuk konseptualisi, 

penyusunan, dan koreksi hasil makalah ini adalah sebagai berikut: S.N.P.: 40%. N.S.D .: 30%.  

P.Z: 10%. S.H : 10%. N :10%. 

Pernyataan Ketersediaan Data 
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